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PENINGKATAN PEMAHAMAN MATEMATIKA SISWA MELALUI
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERDASARKAN MASALAH
PADA MATERI MATRIKS
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D maimunah@lecturer.unri.ac.id

Abstrak: Kemampuan pemahaman harus ditingkatkan karena kemampuan ini berperan
penting dalam menghadapi kemajuan IPTEK. Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman matematika peserta didik dengan menerapkan
model pembelajaran berdasarkan masalah. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivtitas
guru dan peserta didik mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il yaitu dari baik
menjadi sangat baik. Sedangkan kemampuan pemahaman matematika peserta didik
meningkat dari siklus I ke siklus Il dari kurang paham menjadi paham

Kata kunci: Pembelajaran Berdasarkan Masalah, pemahaman Matematika.

PENDAHULUAN

Penguasaan dan pemahaman

matematika sejak dini diperlukan dimasa depan

dalam menghadapi kemajuan ilmu dan
teknologi  (IPTEK). Karena matematika
merupakan ilmu yang universal yang

mendasari perkembangan IPTEK moderen.
Sebagai ilmu yang bersifat deduktif,
matematika erat kaitannya dengan operasi dan
konsep.Hal ini tertuang dalam salah satu tujuan
pembelajaran matematika yaitu agar peserta
didik memahami

dan menguasai konsep-

konsep matematika. Tujuan tersebut
mengisyaratkan bahwa peserta didik tidak
hanya sekedar tahu dan hafal tentang konsep-
konsep matematika, melainkan peserta didik
harus mengerti dan memahami konsep-konsep
tersebut dan mengaitkannya dengan konsep
yang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat

Barmby, dkk (2007) yang menyatakan bahwa
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dalam kehidupan sehari-hari
adalah

membangun hubungan antara suatu konsep

pemahaman

peningkatan ~ kemampuan  untuk

dengan konsep lainnya. Sementara pemahaman
menurut Heibert,.dkk (1996) adalah sebagai

membuat koneksi antara ide, fakta, atau
prosedur dan mendiskusikannya.

Belajar matematika  membutuhkan
pemahaman.Belajar ~ dengan  pemahaman

menjadi masalah di beberapa sekolah, salah
satunya adalah di SMA Babusalam Pekanbaru.
Berdasarkan informasi dari guru matematika di
SMA Babussalam, peserta didik kelas XI
MIPA masih kesulitan dalam (1) membuat
model matematika pada materi SPLTV, dan (2)
menyelesaikan, masalah dalam program linier.
Hal ini sangat berpengaruh terhadap materi
Matriks. Karena mateti matrik membutuhkan

pemahaman yang baik tentang materiSPLTV.
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Karena pada SPLTV peserta didik akan
menentukan solusi dari SPLTV.

Materi matriks adalah materi

yang
banyak kaitannya dalam masalah kehidupan
sehari-hari.Khususnya yang berkaitan dengan
SPLTV. Pemahaman yang baik tentang matriks
sangant berguna dalam menentukan solusi
SPLTV. Karena SPLTV dapat dinyaakan
dalam bentuk perkalian dua matrikss. Materi
matriks  terdiri  dari  beberapa  materi
pembelajaran antara lain: Definisi matriks,
jenis-jenis  matriks,  Transforse  matriks,
Kesamaan dua matriks, operasi matriks, Sifat-
sifat pada operasi matriks, Determinan matriks
dan sifat-sifatnya, dan Invers matriks 2x2 dan
3x3.

Berdasarkan pengalaman
kelas XI MIPA 3 SMA

Babussalam bahwa hasil belajar matematika

guru

matematika di

siswa, khususnya pada materi matriks belum
memuaskan.Hanya beberapa peserta didik yang
memahami materi tersebut dengan baik.Hal ini
dapat dilihat pada Tabel.1 berikut.

Tabel.1 Nilai Skor Dasar Matematika

Persentase Berdasarkan Nilai
0<N<50 50<N<70 70< N <100

Jml
Siswa

No

27 18,52% 22,22% 59,23%

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk

mengatasi  hal tersebut adalah dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah (PBM).Pembelajaran Berbasis

Masalah (PBM) atau Problem Based Learning
(PBL) merupakan suatu model pembelajaran

yang dimulai dengan menghadapkan siswa

pada masalah keseharian yang nyata
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masalah
PBM

kepada model pembelajaran yang lain seperti

(authentic) atau

yang
disimulasikan.Model juga mengacu
pembelajaran problem solving dan reasoning,
pembelajaran berdasarkan proyek (project-
based instruction), pembelajaran berdasarkan
pengalaman (experience-based inctruction),
pembelajaran authentic (authentic learning),
dan  pembelajaran  bermakna  (anchored
learning). Dalam PBM proses pembelajaran
tidak dipandang sebagai yang dilakukan guru
dengan memberikan banyak informasi kepada
siswa melalui pengulangan dan penguatan (Tan
2004, Arends 2008b). Akan tetapi guru hanya
berperan sebagai fasilitator. Hal ini dilakukan
dengan memberikan

pengarahan sehingga

dapat menghasilkan  dan mengembangkan
kemampuan berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman.

Barret (2005) lebih menekankan pada
apa yang seharusnya peserta didik lakukan
PBM. Menurut

pelaksanaan operasional

Barret Definisi
PBM adalah: (1)

peserta didik disajikan dengan masalah, (2)

dalam

peserta didik mendiskusikan masalah dalam
kelompok |, (3) peserta didik terlibat dalam
penyelidikan mandiri yang dapat meliputi :
perpustakaan, database, web, narasumber, dan
(4)

informasi, mengajar teman sekelompok dan

pengamatan, peserta didik berbagi

menyelesaikan masalah  bersama-sama di
kelompok, (5) peserta ddik mempresentasikan
penyelesaian masalah, dan (6) peserta didik
meninjau  kembali

tentang  penyelesaian



masalah. Langkah-langkah PBM antara Barret
(2005) dan Arends (2008) adalah sama, yaitu
berfokus pada masalah dan  penyelesaian
masalah. Kelima fase menurut Arends (2008)
adalah: (1) mengorientasikan siswa pada
masalah, (2) mengorganisasikan siswa pada
penyelidikan, (3) membantu investigasi secara
mandiri dan kelompok, (4) mengembangkan
dan mempresentasikan hasil karya atau
artefak, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi
proses mengatasi masalah.

Dalam PBM masalah yang disajikan adalah
masalah nonrutin. Peserta didik biasanya
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah nonrutin. Namun Kkesulitan tersebut
berkurang ketika masalah disajikan melalui
sub-submasalah yang membantu mengarahkan
peserta didik kepada solusi. Menurut Herman
(2007)

memecahkan masalah nonrutin terbuka (ill-

kesulitan peserta didik adalah
structured problems) maka masalah seperti ini

dapat disajikan dalam bentuk masalah
terstruktur (well-structured problems). Dalam
masalah terstruktur sifat ‘keterbukaannya’ bisa
berkurang atau bahkan hilang karena berubah
menjadi masalah tertutup, yaitu masalah yang
tidak memiliki multi cara penyelesaian atau
tidak memiliki multi jawaban yang benar.Jadi
dengan masalah terstruktur, yang merupakan
sub-submasalah  diharapkan peserta didik
terbiasa dalam menyelesaikan masalah dengan
alur penyelesaian dan langkah-langkahnya.
Sehingga jika peserta didik menghadapi

masalah maka peserta didik sudah terbiasa
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untuk membuat sub-sub masalah dan dapat

menyelesaikan dengan membuat sub-sub
masalah sendiri.
Berdasarkan  penjelasana  tentang

permasalahan berkaitan dengan pentingkan
pemahaman matematika dan hasil belajar,
maka peneliti tertarik untuk menerapkan
penilitian tindakan kelas dengan menerapkan
model pembelajaran berbasis masalah untuk
meningkatkan pemahaman matematika peserta

didik di kelas X1 MIPA3 pada materi matriks.

M ETODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah
penelitian kualitatif yang dilakukan oleh guru

jenis penelitian

sendiri ketika mendapatkan permasalahan

dalam  pembelajaran dan  menawarkan
solusinya dalam upaya untuk memperbaiki
kualitas proses pembelajaran.( Trianto, 2011).
Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi

masalah yang muncul pada pembelajaran

materi matriks dan memperbaiki prosrs
pembelajaran dengan menerapkan model PBM
sehingga dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman matematika peserta
didik.Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus.
Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu: (1)
perencanaan, (2) tindakan, (3) pengamatan, dan
(4) refkelsi.

peserta didimk Kkelas

Subjek penelitian ini adalah
Xl MIPA3 SMA
Babussslam Pekanbaru sebanyak 27 orang ,
terdiri dari 11 orang laki-laki dan 16 orang

perempuan.  Penelitian dilaksanakan pada



semester ganjil tahun
2018/2019.Pemahaman
didik dinilai

diperoleh dari tes pada setiap akhir siklus. Soal

ajaran
Matematika peserta
skor

berdasarkan tes yang

berdasarkan  indikator

telah

tes  dirancang

pemahaman ditentukan.

yang
Pengumpulan data tentang aktivitas guru dan
peserta didik dilakukan menggunakan lembar
pengamatan aktivitas guru (LPAG) dan lembar
pengamatan aktivitas peserta didik (LPAPD),
catatan lapangan, foto, perekaman, dan angket
respon peserta didik.Instrumen pembelajaran
adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar kerja Peserta Didik (LKPD),
dan Tes akhir setiap siklus.

Analisis data yang dilakukan adalah analisis
kuantitatif dan kualitatif.Analisis kuantitatif
digunakan untuk menganalisis data yang
diperoleh dari hasil tes dan hasil pengmatan
aktivitas guru dan peserta didik.Data hasil tes
dibandingkan dengan kriteria keberhasilan
yang telah ditentukan yaitu 75% peserta didik
telah mencapai nilai > 70.Analisis ter akhir
siklus untuk mengetahui pemahaman konsep

peserta didik terhadap materi matriks melalui

pemeriksaan  secara  keseluruhan  hasil
tes.Setelah  diperoleh hasil rekap nilai,
kemudian dikonversi dalam rentang 0-100

dengan rumus sebagai berikut.

N okl 100
=—X
SM

Keterangan:

N = Skor Peserta Didik
ST =Skor Tes
SM = Skor Maksimal

Kriteria untuk  menentukan  pemahaman
matematika peserta didik mengacu
Tabel.2 berikut.

Tabel.2. Kriteris Tes Akhir Siklus

pada

Range Nilai Kriteria Keterangan
(%)
Sangat Benar secara
85 < N <100 paham konsep prosedur
konsep dan hasil
Paham Benar secara
konsep konsep dan
70 <N =85 prosedur tetapi
hasil salah
Kurang Benar secara
paham konsep, tetapi
S5<N=70 konsep prosedur dan
hasil salah
Tidak Salah secara
paham konsep,
0 <N =55 konsep prosedur dan
hasil

(Modifikasi Murniasih, 2014)

Rata-rata skor tes akhir secara klasikal

dianalisis dengan menggunakan rumus
t

P =—-%x100%
n

Keterangan:
P = Persentasi klasikal yang paham konsep
t = Jumlah peserta didik yang mendapat skor
lebih dari 70
n = jumlah seluruh peserta didik yang
mengikuti tes
Analisis data aktivitas guru dan peserta
didik yang telah diamati oleh pengamata

selama tindakan dianalisis dengan

menggunakan
Arikunto (2010) yaitu:

rumus yang mengacu pada

A_ST
T SM

Keterangan:

A= Aktivitas guru/peserta didik



ST= skor aktivitas yang diamati

SM= skor aktivitas maksimal

Kriteria perbaikan pembelajaran adalah jika
persentasi skor rata-rata minimal berada pada
kategori baik.Kriteria aktivitas pembelajaran

mengacu pada pada Tabel 3.berikut.

Tabel 3. Kriteria Aktivitas Guru dan Peserta

Didik
Kriteria Standar Kategori
35<A<4 Sangat Baik
3<A<35 Baik
2<A<3 Cukup Baik
1<A<L?2 Kurang Baik
0<A4A<1 Tidak baik
Hasil rekaman transkripkan secara

kualitatif.Selain itu digunakan juga reduksi

data untuk memfokuskan dan
menyederhanakan semua data mentah yang
diperoleh.Reduksi data dilakukan dengan
memilih, menyederhanakan, menggolongkan,
sekaligus menyeleksi informasi yang relevan
masalah Penelitian

dengan penelitian.

dikatakan berhasil apabila:

(a) Hasil tes peserta didik berada pada pada
kriteria minimal ‘“Paham Konsep” dari jumlah
peserta didik yang mengikuti tes

(b) Aktivitas guru dan peserta didik dalam
pembelajaran minimal berada pada kategori
baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari tahap perencanaan adalah

menyusun perangkat pembelajaran dan

intrumen  pengumpulan  data.  Perangkat

pembelajaran yang telah dihasilkan berupa 6
RPP dan 6 LKPD untuk 6 kali pertemuan.

Instrumen pengumpulan data terditi dari tes
hasil belajar, lembar pengamatan aktivitas guru
dan peserta didik serta angket respon peserta
didik

Sedangkan tes hasil belajar terdiri dari

tentang pelaksanaan pembelajaran.
Ulangan Harian | (UH I) dan Ulangan Harian 11
(UH 11). Lembar pengamatan terdiri dari :
lembar pengamatan aktivitas guru untuk 6
pertemuan, dan lembar pengamatan aktivitas
peserta didik untuk 6 perteman. Selanjutnya
dan berdiskusi  untuk

peneliti guru

menyamakan persepsi tentang pengamatan
yang dilakukan.

Pada tahap pelaksanaan tindakan yang
dilakukan oleh guru matematika di kelas XI
MIPA3 SMA Babussslaan dan pengamat
adalah dosen program studi pendidikan
matematika. Setelah melakukan pengamatan
maka guru dan pengamat melakukan refleksi
atas pelaksanaan tindakan. Refliksi dilakukan
untuk melihat sejauh mana pelaksanaan
tindakan menggunakan model PBM.

Hasil penelitian dua orang pengamat
terhadap aktivitas guru dalam menerapkan
model PBM menunjukkan adanya peningkatan
dari kondisi siklus | ke siklus Il. Rata-rata
hasil pengamatan aktivitas guru dapat dilihat
pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

Pada Siklus | dan 11

Siklus Skor Rata-rata Rata- | Kriteria
ke- Pert- | Pert- | Pert- | rata
1 2 3
| 2,77 | 3,41 | 3,20 | 3,12 Baik
11 3,69 | 395 | 388 | 3,84 Sangat
Baik
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Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran dengan model PBM
dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Pengamatan Aktivitas Peserta
Didik Pada Siklus I dan 11

Siklus Skor Rata-rata Rata- | Kriteria
ke- Pert- | Pert- | Pert- | rata
1 2 3
[ 325 | 3,16 | 3,27 | 3,23 Baik
1 3,40 | 3,54 4 3,64 | Sangat
Baik
Melalui  penerapan model PBM

diperoleh persentasi kemampuan pemahaman
matematika peserta didik pada siklus | dan
siklus Il dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Data Kemampuan Pemahaman
Pada Siklus I dan 11

UH I UH 11 Rata-rata | Kriteria
62,96 % | 77,78% | 70.37 % Baik
@an (21)

Dari Tabel 6 kemampuan pemahaman
matematika peserta didik meningkat dari siklus
| ke siklus Il yaitu dari kriteria kurang paham
ke cukup paham.Rata-rata aktivitas guru dan
peserta didik telah mencapai kategori sangat
baik.
tindakan maka penerapan model PBM dapat

Berdasarkan  kriteria  keberhasilan

memperbaiki  proses  pembelajaran  dan

meningkatkan kemampuan pemahaman

matematika peserta didik.

PENUTUP
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas

dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Penerapan Model PBM dapat memperbaiki

proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat
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dari aktivitas guru dan peserta didik

mengalami peningkatn dari siklus 1 ke
Silkus Il. Rata-rata aktivitas guru dari siklus
| berada pada kategori baik yaitu 3,23,
danpada siklus Il berada kategori sangat
baik yaitu 3,84.

. Penerapan Model PBM dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman matematika peserta
didik. Hal ini dapat dilihat dari persentase
jumlah peserta didik yang memahami
konsep dari siklus | yaitu 62,96% ke siklus
Il yaitu 77,78% meningkat sebesar 14,82 %
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